






A. Latar Belakang 
Perkembangan industrialisasi yang semakin meningkat serta 
perkembangan jumlah penduduk yang kurang terkendali, akan mempercepat 
proses kerusakan alam (Sunu, 2001:13). Hal ini dikarenakan lingkungan hidup 
dikuras sedemikian rupa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Keberadaan 
industrialisasi turut memberikan kontribusi melalui pemenuhan kebutuhan 
masyarakat, membuka lapangan kerja baru yang secara tidak langsung dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat sekitar. Namun yang lebih banyak 
diperhatikan dalam pendirian berbagai industri adalah keuntungan semata tanpa 
memperhatikan aspek lingkungan. Sedikit sekali perhatian terhadap masalah 
lingkungan sehingga tidak jarang sebagai implikasi dari pendirian industri 
tersebut berupa pencemaran lingkungan dari hasil buangan limbah industri yang 
kadang-kadang diabaikan begitu saja (Supardi, 2003:93).  
Berbagai fakta di lapangan menunjukkan rendahnya kepedulian para 
pelaku usaha terhadap keadaan lingkungan yang diakibatkan oleh limbah yang 
dihasilkan. Dalam melihat permasalahan-permasalahan terkait lingkungan, salah 
satu telaah yang cukup penting dalam pandangan peneliti adalah mengetahui 
kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup dan tingkat kepedulian 
perusahaan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, peran pemerintah sangat 
dibutuhkan terutama melalui pembentukan program dan kebijakan. 
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Perhatian khusus pemerintah terhadap keberadaaan perusahaan yang 
berorientasi pada lingkungan diberikan melalui serangkaian regulasi tentang 
lingkungan hidup. Di antaranya adalah Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup yang di dalamnya 
membahas tentang Analisis Mengenai Dampak Lingkungan (Amdal). Selain 
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 
tentang Perindustrian juga mewajibkan perusahaan industri wajib memenuhi 
ketentuan standar industri hijau. 
Perusahaan industri  memiliki kewajiban untuk mewujudkan industri hijau 
sebagaimana telah diatur dalam Pasal 82 Undang-Undang Perindustrian yang 
berbunyi:  
a. membangun komitmen bersama dan menyusun kebijakan perusahaan 
untuk pembangunan industri hijau; 
b. menerapkan kebijakan pembangunan industri hijau; 
c. menerapkan sistem manajemen ramah lingkungan; dan 
d. mengembangkan jaringan bisnis dalam rangka memperoleh bahan 
baku, bahan penolong, dan teknologi ramah lingkungan. 
 
Regulasi tersebut, tidak selalu membuat perusahaan melakukan 
pengelolaan lingkungan sesuai dengan regulasi yang berlaku. Oleh karena itu, 
kemudian pemerintah mengeluarkan sebuah kebijakan yang bertujuan untuk 
meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan khususnya di 
bidang pengelolaan limbah. Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
yang kemudian disingkat menjadi Proper merupakan salah satu upaya 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup untuk mendorong penataan perusahaan 
dalam pengelolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi 
(www.menlh.go.id/proper, 2015).  
3 
 
Proper diatur dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 
2014. Sesuai dengan pasal 1 ayat 1 yang berbunyi Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya 
disebut Proper adalah evaluasi ketaatan dan kinerja melebihi ketaatan penanggung 
jawab usaha dan/atau kegiatan di bidang pengendalian pencemaran dan/atau 
kerusakan lingkungan hidup, serta pengelolaan limbah bahan berbahaya dan 
beracun. Proper dilakukan melalui berbagai kegiatan yang diarahkan untuk 1.) 
mendorong perusahaan agar menaati peraturan perundang-undangan melalui 
insentif dan disinsentif reputasi; dan 2.) mendorong perusahaan yang sudah baik 
kinerja lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih (cleaner production). 
Proper merupakan program Kementerian Lingkungan Hidup Indonesia 
dalam upaya mendorong penataan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
hidup. Namun, setelah diberlakukannya Proper sampai periode tahun 2014-2015, 
hasil pelaksanaannya masih belum optimal. Terbukti masih banyaknya 
perusahaan yang tergabung dalam Proper mendapatkan peringkat merah dan 
hitam pada periode tahun 2014-2015. Berdasarkan hasil evaluasi terhadap 2137 
perusahaan di Indonesia, maka ditetapkan peringkat kinerja perusahaan pada 
Proper periode tahun 2014-2015 adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Peringkat Proper periode tahun 2014-2015 
No. Peringkat Jumlah Perusahaan Presentase 
1. Emas 12 Perusahaan 0,56% 
2. Hijau 108 Perusahaan 5,05% 
3. Biru 1406 Perusahaan 65,8% 
4. Merah 529 Perusahaan 24,75% 
5. Hitam 21 Perusahaan 0,98% 
6 - 61 Perusahaan 2,85% 
Sumber : www.proper.menlh.go.id, 2015 
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 Sementara 61 perusahaan lainnya tidak diumumkan peringkatnya karena 
sedang menjalani proses penegakan hukum, tutup, dan sedang dalam proses 
pengawasan. Hal ini menunjukkan bahwa 28,58% perusahaan yang mengikuti 
Proper belum melakukan pengelolaan lingkungan sesuai dengan persyaratan 
sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku. Penyebab 
dari rendahnya prosentase Proper yaitu kurangnya kepedulian perusahaan 
terhadap lingkungan. Perusahaan hanya berorientasi pada keuntungan semata 
tanpa memperhatikan aspek lingkungan yang ditimbulkan akibat limbah yang 
dihasilkan oleh perusahaan selama beroperasi. 
Di Jawa Timur, khususnya di wilayah Kabupaten Malang terdapat 
beberapa perusahaan yang ikut mengimplementasikan Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hal ini 
dilakukan untuk melaksanakan keputusan yang telah dibuat oleh Kementerian 
Lingkungan Hidup. Sebenarnya, implementasi dapat diartikan sebagai suatu 
proses, serangkaian keputusan dan tindakan yang bertujuan melaksanakan 
keputusan pemerintah atau keputusan legislasi negara yang telah dibuat atau 
dirumuskan sebelumnya (Abdul Wahab, 2015:141). Selanjutnya implementasi 
kebijakan menurut Edward III dalam Winarno (2014:177) merupakan salah satu 
tahap kebijakan publik, antara pembentukan kebijakan dan konsekuensi-
konsekuensi kebijakan bagi masyarakat yang dipengaruhinya. 
Tujuan pertama dari perusahaan-perusahaan tersebut dalam mengikuti 
Proper adalah untuk menunjukkan kepada pemerintah maupun kepada masyarakat 
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bahwa limbah yang dihasilkan oleh perusahaan telah memenuhi baku mutu. 
Seperti yang telah dituturkan oleh Zulkifli (2015:15) bahwa limbah merupakan zat 
atau bahan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi, baik industri 
maupun domestik yang kehadirannya pada suatu saat tertentu tidak dikehendaki 
lingkungan karena dapat menurunkan kualitas lingkungan. Limbah industri dapat 
digolongkan menjadi empat bagian, yaitu limbah cair, limbah gas dan partikel, 
limbah padat dan limbah bahan  berbahaya dan beracun (B3). 
Setiap perusahaan yang melakukan proses produksi sudah pasti melakukan 
pencemaran. Namun menurut WHO dalam Supardi (2003:31), pencemaran 
tersebut dapat digolongkan menjadi empat tahapan pencemaran, yaitu pencemaran 
tingkat pertama, tingkat kedua, tingkat ketiga dan tingkat keempat. Hal ini 
menunjukkan bahwa, apapun industri yang dijalankan pasti menghasilkan limbah, 
di mana limbah yang dihasilkan ini kemungkinan berpotensi untuk mencemari 
lingkungan. 
Tujuan kedua dari perusahaan-perusahaan yang mengikuti Proper adalah  
untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan limbah. Kinerja 
menurut King dalam Lamatenggo (2014:61) merupakan aktivitas seseorang dalam 
melaksanakan tugas pokok yang dibebankan kepadanya. Selanjutnya, Bernardin 
dan Russel dalam Tika (2012:121) mendefinisikan kinerja sebagai pencatatan 
hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu 
selama kurun waktu tertentu. Dalam konteks kinerja perusahaan dalam 
lingkungan hidup, sukses atau tidaknya sebuah perusahaan di masa kini maupun 
di masa mendatang dapat dilihat dari kinerja perusahaan tersebut dalam 
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meminimalisir atau mengendalikan dampak negatif lingkungan yang disebabkan 
oleh limbah hasil produksi serta upaya perusahaan tersebut dalam mengelola 
lingkungan perusahaannya. 
Terdapat 12 (dua belas) perusahaan di Kabupaten Malang yang tergabung 
dalam Proper pada periode tahun 2014-2015, di antaranya adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Peserta Proper di Kabupaten Malang periode tahun 2014-2015 
No. Perusahaan Peringkat 
1. PT. Greenfield Indonesia Biru 
2. PT. Bumi Menara Indonesia Biru 
3. PT. Pindad Biru 
4. PT. Rajawali Nusantara Indonesia unit Krebet Baru I Biru 
5. PT. Rajawali Nusantara Indonesia unit Krebet Baru II Biru 
6. PG. Kebon Agung Biru 
7. PT. Ekamas Fortuna Biru 
8. PT. Bentoel Group Biru 
9. PT. Otsuka Biru 
10. PT. Molindo Raya Industrial Biru 
11. PT. New Minatex Biru 
12. PT. Wonokoyo Merah 
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Malang, 2015 
Pada penelitian ini, Proper akan difokuskan pada Pabrik Gula Krebet Baru 
II Malang yang merupakan salah satu industri gula yang berlokasi di kawasan 
Bululawang yang dikelola oleh PT. Rajawali Nusantara Indonesia. Pada periode 
tahun 2014-2015 Pabrik Gula Krebet Baru II Malang memperoleh peringkat biru. 
Peringkat biru berarti telah memenuhi lebih dari sembilan puluh persen dari 
ketentuan dan persyaratan izin serta tidak ditemukan indikasi adanya pencemaran 
lingkungan (BLH Provinsi Jawa Timur, 2014). 
Pada tahun 2014, Pabrik Gula Krebet Baru II Malang meraih prestasi 
terbaik nasional dalam perolehan rendemen tertinggi, yakni rata-rata mencapai 
8,72 persen (www.antaranews.com,2014). Perolehan rendemen tertinggi ini 
7 
 
membuat Pabrik Gula Krebet Baru II Malang berhasil mengungguli pabrik gula 
swasta maupun milik BUMN lainnya. Dengan diraihnya peringkat biru dalam 
Proper serta menjadi pabrik gula terbaik nasional dalam perolehan rendemen, 
maka pengelolaan lingkungan perusahaan terutama masalah limbah seharusnya 
sudah baik dan tidak ditemukan adanya indikasi pencemaran lingkungan. 
Berdasarkan informasi yang dikumpulkan oleh peneliti, terdapat warga 
sekitar Pabrik Gula Krebet Baru II Malang yang masih mengeluhkan limbah yang 
dihasilkan oleh pabrik selama beroperasi. Bentuk-bentuk keluhan tersebut di 
antaranya berupa warga yang mengeluhkan asap dari pabrik yang dirasa masih 
cukup menggangu, adanya blotong-blotong kecil berwarna hitam yang 
beterbangan dan ketika mengenai kulit bisa menimbulkan efek gatal, serta asap 
pekat yang keluar dari cerobong. Pelaksanaan Proper di Pabrik Gula Krebet Baru 
II Malang memiliki kendala tetapi telah dilaksanakan dengan berdasarkan 
pedoman Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014. Oleh 
karena itu, peneliti berniat meneliti lebih jauh terkait rangkaian proses Program 
Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) di Pabrik Gula Krebet Baru II 
Malang dengan mengangkat judul “Implementasi Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada uraian latar belakang dan fenomena tersebut di atas, 
maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah implementasi Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 
3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
(PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Pabrik Gula 
Krebet Baru II Malang? 
2. Apa sajakah dampak yang ditimbulkan dari Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi Peraturan Menteri 
Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian 
Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan 
Hidup pada Pabrik Gula Krebet Baru II Malang. 
2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak yang ditimbulkan dari 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. 
D. Kontribusi Penelitian 
Semua informasi yang dihasilkan dan dikumpulkan melalui penelitian dan 
studi literatur ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik bagi penulis 
sendiri, Pabrik Gula Krebet Baru II Malang, seluruh pabrik gula secara umum 
maupun pihak lain. 
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1. Kegunaan Praktis 
a. Bagi instansi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 
berguna serta sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan terkait dengan implementasi Proper di Pabrik 
Gula Krebet Baru II Malang. 
b. Bagi karyawan 
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat 
bagi karyawan dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
perusahaan dalam penanganan limbah industri melalui Proper. 
2. Kegunaan Akademis 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah dapat bermanfaat secara 
akademis sebagai berikut : 
a. Bagi pengembangan ilmu 
Diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang implementasi 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Pabrik Gula Krebet Baru II 
Malang. 
b. Bagi peneliti lain 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 
informasi  bagi peneliti lain baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung mengenai implementasi Peraturan Menteri Lingkungan 
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Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang Program Penilaian Peringkat 
Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup 
pada Pabrik Gula Krebet Baru II Malang. 
c. Bagi penulis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam menambah atau 
memperkaya wawasan pengetahuan khususnya tentang implementasi 
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam 
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Pabrik Gula Krebet Baru II 
Malang, serta membandingkan antara fakta dalam teori yang diperoleh 
selama masa perkuliahan 
E. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I   : Pendahuluan 
Menguraikan tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  : Kajian Pustaka 
  Merupakan bab yang memuat tentang kajian pustaka yang berisi 
tentang konsep dalam teori yang berkaitan dengan permasalahan 
yang diketengahkan sebagai acuan dalam membahas permasalahan 
yaitu tentang administrasi publik dan kebijakan publik, 
implementasi kebijakan publik, kebijakan lingkungan, serta limbah 
industri dan kinerja perusahaan. 
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BAB III :  Metode Penelitian 
 Menguraikan tentang jenis penelitian, fokus penelitian, lokasi dan 
situs penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, serta 
analisis data. 
BAB IV :  Pembahasan 
Menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang 
dilakukan yang berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian 
serta analisis dari permasalahan yang menjadi kajian dalam 
penelitian. 
BAB V : Penutup 
Merupakan bab terakhir dari keseluruhan penelitian yang 
menguraikan tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan 
analisis masalah dan saran yang diberikan oleh penulis pada 
permasalahan yang diangkat dalam penelitian. 
 
 
